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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan praktikum untuk membiakkan bakteri diperlukan media agar untuk tempat
tumbuhnya. Media agar merupakan suatu bahan yang terdiri atas campuran nutrisi yang
digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme baik dalam mengkultur bakteri, jamur, dan
mikroorganisme lain. Media agar yang akan dibuat yaitu dari material lokal yang bertujuan
untuk menghemat pengeluaran dan mempermudah pelaksanaan praktikum. Media agar berfungsi
untuk tepat hidup dan berkembangnya bakteri. Bakteri adalah organisme uniseluler yang relatif
sederhana. Secara umum, sel bakteri terdiri atas beberapa bentuk. Bakteri umumnya
bereproduksi dengan cara membelah diri menjadi dua sel yang berukuran sama. Pelaksanaan
praktikum media agar dari lokal material ini menggunakan model plomp. Dengan menggunakan
model pengembanagn plomp ini dapat melaksanan praktikum pembuatan media agar dari lokal
material yang bisa menumbuhkan bakteri atau membuat tempat berkembangbiaknya suatu
bakteri. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa Media agar dari material lokal bisa menjadi
tempat pertumbuhan atau perkembangbiakan bakteri yang ingin di ujikan. Dengan adanya media
agar dari material lokal bisa menghemat pengeluaran serta mempercepat proses pengerjaan
praktikum pada materi bakteri.

Kata kunci: Media Tumbuh, Lokal Material

PENDAHULUAN
Mikroorganisme adalah adalah mahluk hidup yang terbagi 3 yaitu yang bersifat

eukariotik, prokariotik, dan virus. Baik ketiga jenis mikroorganime ini dalam
kehidupannya memerlukan makanan untuk pertumbuhannya. Dalam percobaan
mikrobiologi, tidak dapat diamati suatu mikroorganisme yang diinginkan tanpa adanya
medium, yang merupakan tempat tumbuh mikroorganisme tersebut.

Bakteri adalah organisme uniseluler yang relatif sederhana. Secara umum, sel
bakteri terdiri atas beberapa bentuk. Bakteri umumnya bereproduksi dengan cara
membelah diri menjadi dua sel yang berukuran sama. Identifikasi jenis bakteri bukan
suatu pekerjaan yang mudah karena memerlukan keterampilan dan beberapa informasi
untuk menentukan spesies bakteri yang akan di identifikasi. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain ukuran, bentuk dan susunan bakteri, reaksi pewarnaan gram,
gerakan bakteri, tipe flagel, ukuran dan bentuk koloni bakteri, warna koloni, konsistensi
koloni bakteri (Radji, 2010).
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Praktikum merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menarik minat
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep, karena praktikum dapat memberikan
pengalaman langsung kepada siswa untuk mengamati suatu fenomena yang terjadi
sehingga siswa akan lebih memahami konsep yang diajarkan. Menurut Rustaman (2003)
secara garis besar praktikum sering dikaitkan dengan beberapa tujuan:

● untuk memotivasi siswa/mahasiswa sebab kegiatan praktikum pada
umumnya menarik siswa/mahasiswa sehingga mereka termotivasi untuk
belajar sains,

● untuk mengajarkan keterampilan dasar ilmiah,
● untuk meningkatkan pemahaman konsep,
● untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah,
● untuk mengembangkan sikap ilmiah.

Dengan melakukan praktikum siswa akan termotivasi, terampil dan mudah dalam
memahami konsep dalam pembelajaran sains.

Media merupakan suatu bahan yang terdiri atas campuran nutrisi yang digunakan
untuk menumbuhkan mikroorganisme baik dalam mengkultur bakteri, jamur, dan
mikroorganisme lain. Suatu media dapat menumbuhkan mikroorganisme dengan baik
bila memenuhi persyaratan antara lain kelembapan yang cukup, pH yang sesuai, kadar
oksigen baik, media steril dan media harus mengandung semua nutrisi yang mudah
digunakan mikroorganisme. Unsur-unsur yang dibutuhkan mikroorganisme untuk
pertumbuhan meliputi karbon, nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan fosfor, unsur
logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe, vitamin, air, dan energi. Adapun jenis
media pertumbuhan dapat berupa media cair, media kental (padat), dan media semi
padat (Dwidjoseputro, 2005).

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh biakan murni dari
suatu biakan campuran. Dua diantaranya yang paling sering digunakan ialah tehnik
cawan gores dan tehnik cawan tuang. Kedua metode ini didasarkan pada prinsip yang
sama yaitu pengenceran organisme sedemikian sehingga individu spesies dapat
dipisahkan dari lainnya, dengan anggapan bahwa setiap koloni terpisah yang tampak
pada cawan Petri setelah inkubasi berasal dari satu sel tunggal.

Media yang umum digunakan untuk menumbuhkan mikroorganisme di
laboratorium seperti bakteri adalah media (NA) Nutrient agar. NA (Nutrient Agar)
merupakan suatu medium yang berbentuk padat, NA dibuat dari campuran ekstrak
daging dan peptone dengan menggunakan agar sebagai pemadat, dalam hal ini media
yang di gunakan di produksi oleh Oxoid.ltd., Basingstoke, Hampshire, England, dengan
merek OXOID. kode CM0003. Komposisi NA Kode CM0003 adalah pepton 5.0,
sodium chlorida 5.0, agar 15.0, lab-lemco’ powder 1.0, yeast extract 2.0.(tertulis dalam
kemasan).Mahalnya harga media serta melimpahnya sumber alam dan pemanfaatan
local material yang dapat digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme
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mendorong para peneliti untuk menemukan media alternatif dari bahan-bahan yang
mudah didapat dan tidak memerlukan biaya yang mahal. Bahan yang digunakan harus
mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri seperti karbohidrat dan
protein. Berbagai sumber protein juga berhasil digunakan sebagai media alternatif
pertumbuhan mikroorganisme.

Beberapa peneliti melakukan penelitian untuk menemukan media alternatif salah
satunya dengan sumber karbohidrat. Berbagai sumber protein lain juga berhasil
digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan mikroorganisme. Seperti yang
dilakukan oleh Arulanantham (2012) yang menggunakan beberapa biji dari suku
Leguminoseae yaitu kacang tunggak, kacang hijau, kacang kedelai hitam, dan kedelai
untuk pertumbuhan berbagai macam bakteri seperti Escherichia coli, Bacillus sp.,
Staphylsococcus sp., Klebsiella sp. dan Pseudomonas sp. Selain bakteri, bahan-bahan
tersebut juga dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur (Ravimannan, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin melakukan uji coba
pembuatan media alami dengan bahan local material yaitu dengan agar pasar, gula pasir,
MSG, dan Aquades apakah bisa menumbuhkan bakteri dan dapat menjadi suatu
alternative baru bagi guru dalam melakukan suatu praktikum pembiakan bakteri yang
dapat dilaksanakan di sekolah dan mudah didapatkan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and

Development (R & D) dengan menggunakan model plomp. Model plomp memiliki 5
langkah atau sintaks dalam pengerjaannya yaitu Preliminary Investigation (fase
investigasi awal), Design (fase desain), Realization/Construction (fase
realisasi/kontruksi), Tes ,Evaluation, and Revision (fase tes, evaluasi dan revisi),
Implementation (fase implementasi)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Pada fase awal dilakukan kunjungan untuk mencari masalah pada sekolah
yang dituju.pada fase ini dikaji dari beberapa factor antara lain yaitu :

● Analisis guru
Pada analisis guru, dilakukan suatu analisis yang bertujuan untuk
mengetahui masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan praktikum
yang berhubungan dengan bakteri. Dari hasil wawancara bersama salah satu
guru, didapatkan keterangan bahwa ada suatu praktikum yang tidak
dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah yaitu mengenai bakteri. Disini,
guru mengatakan jika praktikum bakteri sangat sulit dilaksankan karena
bahan dan alat untuk pembuatan media biakannya sangat sulit dan memakan
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biaya yang mahal. Dengan factor tersebut, maka guru memutuskan tidak
melaksankan praktikum tersebut.

● Analisis materi
Pada analisis materi, didapatkan hasil bahwa suatu praktikum sangat berguna
bagi perkembangan ilmu atau pemikiran peserta didik karna langsung
melaksanakan kegiatan atau bisa disebut pengalaman langsung. Untuk
materi bakteri sangat bagus sekali jika di praktikumkan karena dengan
adanya suatu praktikum maka peserta didik mendapatkan pengalaman secara
langsung dan dapat memahami materi bakteri pada praktikum.

● Analisis peserta didik
Pada analisis yang dilakukan pada peserta didik, didapatkan hasil bahwa
peserta didik menginginkan suatu praktikum untuk materi bakteri. Menurut
peserta didik, dengan adanya praktikum dapat membuat peserta didik
bekerja dengan mandiri dan dapat pengalaman secara langsung serta dapat
memahami materi bakteri tersebut.

2. Fase Desain (Design)
Dengan melakukan investigasi maka peneliti mendapatkan hasil yaitu

pembuatan media biakan bakteri secara alami dengan menggunakan material local.
Dengan pembuatan ini maka dapat menghemat biaya yang dikeluarkan dan
kesulitan dala pembuatan media karena dengan memamfaatkan bahan local bisa
membuat media pertumbuhan bakteri. Media tumbuhan bakteri dari material lokal
hampir sama hasilnya dengan media NA atau natrium agar. Dengan demikian,
sangat penting dilakukan penelitian ini untuk membuat suatu inovasi baru di
sekolah-sekolah dengan memanfaatkan material lokal yang bisa dengan mudah
mendapatkan bahan-bahan yang diperlukan.

3. Fase Realisasi (Realization)
Pada fase ini, dibuatlah suatu media dari material lokal yaitu :

Media dari bahan penyedap rasa
● Alat :

kompor
wadah (petridist)
pengaduk
periuk (gelas kimia)
saringan
wrepping(jika memakai petridist)

● Bahan:
Gula pasir ........................... 3 g
MSG .................................. 1 g
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Agar-agar ........................... 1,5 g
Akuades ........................... 100 ml

● Cara pembuatan
Siapkan semua alat dan bahan yang di perlukan
Masukan aquades dalam gelas kimia lalu Panaskan sampai mendidih
Masukan agar pasar
Masukan gula pasir dan MSG
Aduk sampai homogeny dan air mengental
Masukan ke dalam erlenmeyer
Tutup dengan rapat menggunakan kapas dan kain kasa
Sterilisasikan dalam autoklaf
Masukan media yang telah steril ke dalam petridist
Tutup petridist dengan rapat menggunakan plastic wrepping
Tunggu hingga media mengeras
Setelah mengeras, olesi bakteri ecoli
Amati, apakah bakteri ecoli dapat tumbuh dan berkembang.

4. Fase Tes, evaluasi, dan revisi (Tes, evalution, and Revision)
Pada fase test didaptakan hasil yang sangat bagus dimana bakteri e-coli

dapat tumbuh dan berkembang dalam media agar dari material lokal. Dari hasil,
tumbuh dan berkembang biaknya bakteri dalam media material lokal dengan media
NA sangat berbeda. Perbedaan tersebut diakibatkan karena nutrisi yang ada pada
NA lebih banyak dari pada media material lokal. Tetapi, dengan adanya media
material lokal ini dapat menghemat dana yang dikeluarkan serta bisa diterapkan di
sekolah karena cara pembuatannya sangat mudah dan alat dengan bahan dapat di
jumpai di semua daerah.
Hasil penelitian
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5. Fase Implementasi

Untuk fase implementasi masih belum terlaksanakan karena terkendala waktu dan
biaya untuk melakukan penelitian disekolah.

PENUTUP
Media agar dari material lokal bisa menjadi tempat pertumbuhan atau

perkembangbiakan bakteri yang ingin di ujikan.Dengan adanya media agar dari material
lokal bisa menghemat pengeluaran serta mempercepat proses pengerjaan praktikum pada
materi bakteri.
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